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Kota Probolinggo merupakan kota berbasis pesisir sekaligus pusat perekonomian di 

Kota Probolinggo. Pusat perekonomian menyebabkan perkembangan kegiatan di wilayah 

pesisir. Perkembangan tersebut akan menyebabkan turunnya daya dukung wilayah pesisir. 

Maka diperlukan adanya arahan tentang pemanfaatan setiap kegiatan di wilayah pesisir. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi dan kendala fisik lahan, 

serta untuk memberikan arahan penataan wilayah pesisir pantai utara Kota Probolinggo. 

Analisis yang digunakan adalah kemampuan lahan dari Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup No 17 Tahun 2009 dan kesesuaian lahan dari Penyusunan Rencana Zonasi Wilayah 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Propinsi dan Kabupaten/Kota Tahun 2010.  

Hasil analisis adalah bahwa potensi wilayah pesisir pantai utara Kota Probolinggo 

berada pada kelas lahan IV dengan luas lahan adalah 861,97Ha atau sekitar 61,65%, 

kendala berupa luasan lahan lindung sebesar 281,36Ha atau sebesar 3,82%  dan kawasan 

budidaya sebesar 7081 Ha atau sebesar 96,18% yang dimana kesesuaian kawasan 

seluruhnya mendapatkan kesesuaian lahan yang sesuai sebesar 7213 Ha atau sebesar 

97,97% dan kesesuaian lahan yang tidak sesuai adalah sebesar 149,36 Ha atau sebesar 

2,03%.  

Hasil penelitian ini adalah berupa arahan yang membagi wilayah pesisir pantai 

utara Kota Probolinggo kedalam zonasi yaitu : zona inti, zona penyangga dan zona bebas.  

Zona inti memiliki luas 2283,75 Ha, zona penyangga seluas 4530,82Ha dan zona bebas 

seluas 547,32 Ha. Arahan rekomendasi zona inti mengarah kepada perlindungan kawasan 

lindung, zona penyangga kepada kegiatan budidaya dan zona bebas kepada pemanfaatan 

lahan perkotaan. 

Kata Kunci : Pesisir, Lahan, Lindung dan Budidaya, Zonasi.  
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SUMMARY 

 

 

Vicky Aditya Permana, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of 

Enginnering, University of Brawijaya, Januari 2016, Penataan Wilayah Pesisir Pantai 

Utara Kota Probolinggo Terkait Potensi Dan Kendala Fisik Lahan, Academic :  

Turniningtyas Ayu R. dan Mustika Anggraeni.  

 

Probolinggo City was a coastal-based city. It would not be surprising if the coast 

was becoming the economic center of Probolinggo City. This economic center stimulated 

the development in coastal region. This development, however, reduced the supporting 

capacity of coastal region. Therefore, it was important to have a specific direction to take 

benefits from every activity in coastal region. The objective of research was to identify the 

potential and physical constraint of the land and to provide the direction for the 

restructuring of north coastal region in Probolinggo City. The analytical blade was land 

capacity pursuant to The Regulation of Life Environment Minister No.17/2009 and land 

compatibility in pursuance of The Zoning Plan for Coastal Regions and Small Islands for 

Provinces and Regencies/Towns in 2010.  

Result of analysis indicated that the potential of north coastal region in 

Probolinggo City was classified into Soil Class IV with land width of 861.97Ha or around 

61.65 % of land total. The constraint for coastal region development was the protected 

land at 281.36Ha width or 3.82% of land total, and also the cultivated area with 708.1Ha 

width or 96.18% of land total. The compatible land was covering 721.3Ha or 97.97% 

whereas the incompatible land was reaching 149.36Ha or 2.03%.  

Result also showed that the restructuring direction had divided north coastal 

region in Probolinggo City into several zonings, such as core zone, supportive zone and 

free zone. Core zone was 2,283.75Ha width, supportive zone was 4,530.82Ha, and free 

zone was 547.32Ha. The recommended direction was arranged as following: core zone 

was used for the protected area, supportive zone was prepared for the cultivated area, and 

free zone was allocated for urban land utilization. 
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